BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan memaparkan mengenai studi teori tentang pengumpulan
dan pengolahan data. Sehingga apa yang dipaparkan lebih bersifat prosedural.
Secara rinci isi dari bab ini adalah desain PTK, partisipan dan tempat penelitian,

prosedur administrative penelitian dan prosedur substantive penelitian.

A. Desain PTK

Penelitian mengenai ‘“Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Round
Table Untuk mengembangkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa
Kelas Il Sekolah Dasar” dilakukan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research).Metode Penelitian Tindakan Kelas ini digunakan
karena penelitiyang mengenal dan mengetahui secara jelas dan merasakan
langsung situasi dan kondisi, serta masalah yang terdapat di dalam kelas tempat
peneliti melakukan kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP).Sehingga,
diharapkan peneliti dapat memperbaiki secara langsung terhadap kualitas
pembelajaran di dalam kelas tersebut.

Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru di
dalam kelasnya sendiri melalui kegiatan refleksi diri, dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerjanya sebagai guru agar dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Menurut Iskandar (2009, him. 211), proses Penelitian Tindakan
Kelas dimulai dari tahap perencanaan tindakan (planning), penerapan tindakan
(action), mengamati dan mengevaluasi (observation and evaluation), dan
melakukan refleksi (reflecting) dan seterusnya sampai kepada perbaikan atau
peningkatan yang diharapkan tercapai. Menurut Wiriaatmadja (2012, him. 103),
apabila perubahan yang bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran telah
tercapai, atau apa pun yang diteliti telah menunjukkan keberhasilan, maka siklus
dapat diakhiri. Siklus adalah satu putaran dari tahap perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan sampai dengan refleksi.
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Tujuan dari pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas adalah dalam rangka
memperbaiki cara-cara mengajar melalui penerapan metode baru atau tindakan
baru yang ditemukan dan diyakini metode tersebut teruji efektif meningkatkan
hasil belajar peserta didik sekolah dasar.Tujuan akhir dari Penelitian Tindakan
Kelas akan menghasilkan baik kualitas proses maupun kualitas hasil belajar
peserta didik (Nurhayati, 2011, him. 13).Adapun manfaat dari Penelitian Tindakan
Kelas yaitu dapat mengubah kenyataan dan situasi pembelajaran menjadi lebih
baik dan memenuhi harapan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan tahapan
perkembangan peserta didik (Nurhayati, 2011, him. 13).

Terdapat beberapa model Penelitian Tindakan Kelas, diantaranya yaitu model
Kurt Lewin, model Kemmis & Mc Taggart, dan model Elliot. Dalam penelitian
ini, model Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan adalah model PTK dari
Kemmis & McTaggart. Tahapan-tahapan dari Penelitian Tindakan Kelas dengan
model Kemmis & McTaggart meliputi  perencanaan  (planning),
tindakan/pelaksanaan (acting), pengamatan (observating), dan refleksi (reflecting)
(Wiriaatmadja, 2014, hlm. 66). Tahapan-tahapan dari model rancangan PTK

Kemmis&McTaggart digambarkan dalam bagan berikut ini.
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Bagan 3.1
Model Rancangan PTK Kemmis & Mc Taggart

Perencanaan

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

Pengamatan
Perencanaan
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
Pengamatan
Perencanaan
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
Pengamatan
Hasil

Sumber:Arikunto (dalam Yuliana, dkk., 2014, him. 21)

B. Partisipasi dan Tempat Penelitian

Partisipan penelitian ini yaitu siswa sekolah dasar kelas I11-A tahun pelajaran
2015/2016.Dengan jumlah siswa 34 orang siswa.Jumlah siswa laki -laki 21 orang
dan siswa perempuan 13 orang.

Lokasi penelitian ini adalah di salah satu Sekolah Dasar Negeri di kota
Bandung. Sekolah yang beralamatkan di Jalan Sarijadi No. 73, Kelurahan
Sarijadi, Kecamatan Sukasari Kota Bandung ini merupakan sekolah dasar yang
berada di kota Bandung. Jumlah kelas yang terdapat di SD ini yaitu 10 kelas aktif,
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masing-masing tingkatan kelas terdapat 3 rombel untuk kelas I,11l, VI dan 3
rombel untuk kelas I1, IV, V dengan jumlah guru kurang lebih 20 orang ditambah
1 kepala sekolah dan 1 penjaga sekolah. Waktu belajar kelas Il11-A yaitu siang,
dimulai dari jam 10.45 sampai jam 14.45. Sekolah ini memiliki akses yang cukup
mudah dijangkau, disebelah kanan sekolah kantor keluharan Sarijadi dan sebelah

Kiri terdapat mesjid.

C. Prosedur Administratif Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus sampai pembelajaran yang
dialami siswa efektif.Sebagaimana yang dikemukakan oleh Wiriatmadja (2005,
hlm. 103) “apabila perubahan yang bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran
telah tercapai atau apa yang diteliti telah menunjukkan keberhasilan, siklus dapat
diakhiri”.

Penelitian dengan menggunakan model Kemmis dan Mc.Taggart ini dilakukan
melalui empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi
selama satu siklus, alur tersebut dilaksanakan secara terus menerus. Siklus
pertama dilaksanakan berdasarkan temuan masalah di kelas untuk dilaksanakan
tindakan sehingga adanya perubahan hasil belajar siswa.

Dalam penelitian ini, Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dalam tiga siklus.
Sebelum Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan, terlebih dahulu peneliti
melakukan kegiatan pra-penelitian dengan melakukan studi pendahuluan untuk
mengidentifikasi, menentukan fokus dan menganalisis masalah yang akan diteliti.
Hasil temuan pada studi pendahuluan, kemudian direfleksi untuk menentukan
strategi pemecahan masalah yang ditemukan. Berikut rancangan prosedur
penelitian mulai dari tahap pra-penelitian hingga tahap pelaksanaan tindakan
penelitian yang dilakukan dalam tiga siklus.

1. Tahap Pra-penelitian

a. Menentukan kelas yang akan dijadikan tempat penelitian.
b. Mengajukan permohonan izin melaksanakan penelitian kepadapihak
sekolah.
c. Melakukan studi pendahuluan dengan mengobservasi pelaksanaan
pembelajaran untuk menentukan masalah yang dikaji.
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d. Melakukan studi literatur untuk memperoleh dukungan teori mengenai
strategi yang sesuai.

e. Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasan yang dijadikan
penelitian.

f.  Menyusun proposal penelitian.

2. Tahap Perencanaan Tindakan Penelitian
SIKLUS I

Setelah melakukan studi pendahuluan dan langkah-langkah yang
terdapat pada tahap pra-penelitian, peneliti menyusun perencanaan
tindakan penelitian Siklus 1. Hal-hal yang dilakukan pada tahap
perencanaan tindakan penelitian Siklus | adalah sebagai berikut.

a. Menyusun instrumen pembelajaran, seperti RPP, LKS, bahan ajar,
dan media pembelajaran. Media dan bahan ajar yang dirancang
pada Siklus berkaitan dengan Tema 8 mengenai “Bumi dan Alam
Semesta”, Subtema 1 mengenai “Bumi Bagian dari Alam
Semesta”, dan pembelajaran ke-dua.

b. Menyusun dan menyiapkan instrumen pengungkap data penelitian,
seperti lembar tes tertulis keterampilan menulis karangan narasi
siswa, lembar pengamatan aktifitas siswa dan aktifitas guru dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan catatan lapangan.

c. Menyiapkan daftar kelompok belajar siswa.

d. Mendiskusikan instrumen  pembelajaran  dan  instrumen
pengungkap data penelitian dengan dosen pembimbing.

e. Menyiapkan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan
kegiatan selama pembelajaran berlangsung.

SIKLUS II:

Perencanaan tindakan penelitian pada Siklus Il disusun berdasarkan
hasil refleksi Siklus I. Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan
tindakan penelitian Siklus Il adalah sebagai berikut:

a. Menyusun instrumen pembelajaran, seperti RPP, LKS, bahan ajar,

dan media pembelajaran. Media dan bahan ajar yang dirancang
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pada Siklus II berkaitan dengan Tema 8 mengenai “Bumi dan
Alam Semesta”, Subtema 1 mengenai “Bumi Bagian dari Alam
Semesta”, pembelajaran ke-empat.

b. Menyusun dan menyiapkan instrumen pengungkap data penelitian,
seperti lembar tes tertulis keterampilan menulis karangan narasi
siswa, lembar pengamatan aktifitas siswa dan aktifitas guru dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan catatan lapangan.

c. Menyiapkan daftar kelompok belajar siswa.

d. Mendiskusikan  instrumen  pembelajaran  dan  instrumen
pengungkap data penelitian dengan dosen pembimbing.

e. Menyiapkan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan
kegiatan selama pembelajaran berlangsung.

SIKLUS III:

Perencanaan tindakan penelitian pada Siklus Ill disusun berdasarkan
hasil refleksi Siklus Il. Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan
tindakan penelitian Siklus I11 adalah sebagai berikut:

a. Menyusun instrumen pembelajaran, seperti RPP, LKS, bahan ajar,
dan media pembelajaran. Media dan bahan ajar yang dirancang
pada Siklus III berkaitan dengan Tema 8 mengenai “Bumi dan
Alam Semesta”, Subtema 2 mengenai “Kenampakan Rupa Bumi”,
pembelajaran kedua.

b. Menyusun dan menyiapkan instrumen pengungkap data penelitian,
seperti lembar tes tertulis keterampilan menulis karangan narasi
siswa, lembar pengamatan aktifitas siswa dan aktifitas guru dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan catatan lapangan.

c. Menyiapkan daftar kelompok belajar siswa.

d. Mendiskusikan instrumen  pembelajaran dan  instrumen
pengungkap data penelitian dengan dosen pembimbing.

e. Menyiapkan peralatan-peralatan untuk mendokumentasikan

kegiatan selama pembelajaran berlangsung.
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3. Tahap Pelaksanaan Tindakan Penelitian
SIKLUS |

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan

langkah-langkah pembelajaran yang dikembangkan dalam RPP pada

penerapan model cooperative learning tipe round table. Peneliti bertindak

sebagai guru pada tahap pelaksanaan tindakan. Berikut ini langkah-langkah

pembelajaran yang dikembangkan pada tahap pelaksanaan tindakan penelitian

Siklus I.

Cooperative Learning Tipe Round Table:

a. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil, satu kelompok
terdiri dari 5 sampai 6 orang siswa yang dipilih secara heterogen
oleh guru.

b. Siswa duduk berkelompok membentuk lingkaran atau mengelilingi
meja.

c. Siswa mengambil kertas yang berisi warna sesuai kelompok dan
nomor yang akan berfungsi sebagai nomor putar atau giliran.

d. Siswa memperhatikan penjelasan guru dalam mengerjakan tugas.

e. Siswa diberikan kesempatan untuk mendiskusikan judul sesuai

dengan gambar yang diberikan oleh guru untuk dituliskan menjadi

sebuah karangan narasi.

Tahapan pertama, salah satu siswa dalam masing-masing kelompok

memulai memberi pandangan dan pemikirannya:

f.

Masing-masing siswa memulai menuliskan karangan berdasarkan
judul yang sudah mereka tentukan bersama di LKS yang diberikan
oleh guru. Dalam tahap ini siswa menuliskan judul yang jelas yang
mudah dipahami oleh temannya kemudian menuliskan nomor gilir
yang mereka dapatkan di kertas tersebut.

Siswa diberikan kesempatan untuk menuliskan karangannya
minimal 1 paragraf, siswa bebas menuangkan ide atau gagasannya

dalam cerita tersebut.
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Tahapan kedua, siswa berikutnya memberikan konstribusi:

h. Setiap siswa diberi waktu 5 menit untuk membuat 1 paragraf

karangan narasi.

Tahapan ketiga, giliran bisa dilakukan menurut arah putar jam:

Siswa ditiap kelompoknya harus memutarkan lembar karangannya
kepada temannya. Putaran lembar karangan sesuai dengan nomor
yang mereka dapatkan sebelumnya, misalnya dari nomor 1 ke
nomor 2, nomor 2 kenomor 3, dan seterusnya sampai berputar di
kelompok tersebut.

Siswa melanjutkan kembali tulisan atau karangan temannya
tersebut lalu menuliskan sesuai dengan judul dan jalan cerita yang
sudah dituliskan oleh temannya.

Siswa dengan nomor urut terakhir bertugas menyelesaikan dan
menyempurnakan cerita dari karangan narasi tersebut.

Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk membaca kembali
cerita mereka dan mendiskusikannya. Dalam hal diskusi ini siswa
mendiskusikan kesesuaian judul dengan cerita karangan yang

tertuang dan mengoreksi tanda baca pada karangan tersebut.

. Salah satu siswa perwakilan dari kelompok diberikan kesempatan

untuk membacakan cerita yang telah dibuatnya.

SIKLUS Il

Pada tahap pelaksanaan disiklus Il ini peneliti kembali melaksanakan

pembelajaran sesuai yang telah direncanakan berdasarkan RPP, pelaksanaan

pembelajaran ini telah ada perbaikan hasil dari kekurangan pada siklus

I.Berikut ini langkah-langkah pembelajaran yang dikembangkan pada tahap

pelaksanaan tindakan penelitian Siklus I1.

Cooperative LearningTipeRound Table:

a. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil, satu kelompok

terdiri dari 5 sampai 6 orang siswa yang dipilih secara heterogen

oleh guru.
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b. Siswa duduk berkelompok membentuk lingkaran atau mengelilingi
meja.

c. Siswa mengambil kertas yang berisi warna sesuai kelompok dan
nomor yang akan berfungsi sebagai nomor putar atau giliran.

d. Siswa memperhatikan penjelasan guru dalam mengerjakan tugas.
Tahapan pertama, salah satu siswa dalam masing-masing kelompok
memulai memberi pandangan dan pemikirannya:

e. Siswa dalam  kelompok diberikan  kesempatan  untuk
mendiskusikan kegiatan apa saja yang biasa dilakukan dari pagi
hari hingga malam hari untuk dituliskan menjadi sebuah karangan
narasi.

Tahapan kedua, siswa berikutnya memberikan konstribusi:

f.  Masing-masing siswa memulai menuliskan kegiatan-kegiatan yang
biasa dilakukan pada pagi hari hingga malam hari di LKS yang
diberikan oleh guru. (waktu yang diberikan hanya 1 menit untuk
menuliskan 3 kegiatan yang biasa dilakukan pada pagi hari atau
malam hari).

Tahapan ketiga, giliran bisa dilakukan menurut arah putar jam:

g. Siswa ditiap kelompoknya harus memutarkan lembar kerangka
karangannya kepada temannya. Putaran lembar kerangka karangan
sesuai dengan nomor yang mereka dapatkan sebelumnya, misalnya
dari nomor 1 ke nomor 2, nomor 2 kenomor 3, dan seterusnya
sampai berputar di kelompok tersebut.

h. Siswa diberikan kesempatan untuk menuliskan karangannya
minimal 1 kegiatan yang biasa dilakukan pada pagi hari atau
malam hari, siswa bebas menuangkan ide atau gagasannya.

I. Setelah kerangka karangan selesai, secara individu siswa
menuliskan laporan informatif dalam bentuk karangan narasi
mengenai kegiatan yang dilakukan dari pagi hari hingga malam
hari.

J. Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk membaca kembali
cerita mereka dan mendiskusikan karangan yang terbaik.
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k. Salah satu siswa perwakilan dari kelompok diberikan kesempatan
untuk membacakan cerita yang telah dibuatnya.
SIKLUS 111
Hasil dari refleksi Siklus Il, menjadi bahan pertimbangan dalam
pengembangan langkah-langkah pembelajaran pada tahap pelaksanaan
tindakan penelitian Siklus 111, yaitu sebagai berikut.
Cooperative LearningTipeRound Table:

a. Siswadibentukmenjadibeberapakelompokkecil, satu kelompok
terdiri dari 5 sampai 6 orang siswa yang dipilih secara heterogen
oleh guru.

b. Siswadudukberkelompokmembentuklingkaranataumengelilingimej
a.

c. Siswamengambilkertas yang berisiwarnasesuaikelompokdannomor
yang akanberfungsisebagainomorputarataugiliran.

d. Siswa memperhatikan penjelasan guru dalam mengerjakan tugas.
Tahapan pertama, salah satu siswa dalam masing-masing kelompok
memulai memberi pandangan dan pemikirannya:

e. Siswa dalam kelompok diberikankesempatanuntukmendiskusikan

tempat-tempat wisata apa saja yang ada di daerah tempat tinggal.
Tahapan kedua, siswa berikutnya memberikan konstribusi:

f. Masing-masing siswa memulai menuliskan tempat-tempat wisata
apa saja yang ada di daerah tempat tinggal dan apa saja
keiistimewaan tempat wisata tersebut. (Waktu yang diberikan tiap
siswa untuk menuliskan jawabannya hanya 3 menit)

Tahapan ketiga, giliran bisa dilakukan menurut arah putar jam:

g. Siswaditiapkelompoknyaharusmemutarkanlembar kerangka
karangannyakepadatemannya. Putaranlembar kerangka
karangansesuaidengannomor yang merekadapatkansebelumnya,
misalnyadarinomor 1 kenomor 2, nomor 2 kenomor 3,
danseterusnyasampaiberputardikelompok tersebut.

h. Siswadiberikankesempatanuntukmenuliskan kerangka karangannya
pada LKS yang diberikan oleh guru.
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i. Setelah kerangka karangan selesai, secara individu siswa
menuliskan laporan informatif dalam bentuk karangan narasi
mengenai kunjungan ke tempat wisata yang ada di daerah tempat
tinggal.

J. Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk membaca kembali
cerita mereka dan mendiskusikan karangan yang terbaik.

k. Salah satu siswa perwakilan dari kelompok diberikan kesempatan

untuk membacakan cerita yang telah dibuatnya.

4. Tahap Observasi Tindakan Penelitian

Pada tahap ini observer akan mengamati jalannya proses pembelajaran
yang menerapkan model cooperative learning tipe round table, apakah ada
kekurangan dan perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran untuk siklus
berikutnya. Mengamati siswa apakah sudah mencapai tingkat keberhasilan
sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditentukan.

Tahap observasi tindakan penelitian dilakukan bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan penelitian.Dalam kegiatan observasi, peneliti dibantu
oleh tiga orang observer, yaitu satu orang guru mitra/guru kelas Il dan 2
sampai 3 orang rekan sejawat.Observer berperan untuk membantu peneliti
dalam menuliskan temuan-temuan selama pelaksanaan pembelajaran
menggunakan lembar pengamatan aktifitas siswa dan aktifitas guru, serta

catatan lapangan.

5. Tahap Refleksi terhadap Tindakan Penelitian

Pada tahap ini, peneliti bersama dengan observer yaitu rekan sejawat dan
guru mitra/guru kelas, serta dengan dosen pembimbing berdiskusi mengenai
kekurangan, kelebihan dalam penerapan model cooperative learning tipe
round table dengan menganalis lembar observasi, catatan lapangan dan hasil
tes keterampilan menulis karangan narasi siswa, serta menentukan strategi
untuk perbaikan selanjutnya.Pada tahap refleksi ini peneliti mengambil

kesimpulan dari hasil pengamatan kepada siswa, lembar observasi atau
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instrumen penelitian dan hasil menulis tes karangan narasi siswa.Bila

dirasakan cukup dan sudah mencapai tujuan maka siklus akan dihentikan.

D. Prosedur Substantif Penelitian

1. Pengumpulan Data

a. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa

teknik, yaitu:

b.

1)

2)

Tes Tertulis (Menulis Karangan Narasi)
Dalam hal ini, tes dilakukan sebagai alat penilaian untuk mengukur
keterampilan menulis karangan narasi siswa berdasarkan beberapa
indikator.
Observasi Partisipatif

Dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh beberapa teman
sejawat dan juga guru mitra dalam melakukan observasi
partisipatif, sehingga jenis observasi partisipatif yang dilakukan
yaitu partisipasi aktif dan partisipasi pasif. Partisipasi aktif
dilakukan oleh peneliti. Peneliti berperan sebagai observer dan juga
sebagai guru yang melakukan pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan saintifik dengan penerapan model cooperative learning
tipe round table. Sedangkan, partisipasi pasif dilakukan oleh teman
sejawat dan guru mitra. Teman sejawat dan guru mitra hanya
mengamati dan mencatat hasil pengamatannya pada format
observasi dan catatan lapangan mengenai respon siswa dan
aktifitas guru dalam langkah-langkah penerapan model cooperative

learning tipe round table.

Instrumen Penelitian

1)

Instrumen Pembelajaran
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggambarkan

prosedur dan pengorganisasian pembelajaran yang akan dilakukan
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guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap siklus terdiri dari
satu RPP.
b) Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) digunakan untuk mengevaluasi
aktifitas belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
c) Bahan ajar

Bahan ajar merupakan rancangan materi pembelajaran yang
akan disampaikan oleh guru pada saat pembelajaran berlangsung.
d) Media pembelajaran

Media pembelajaran digunakan sebagai alat bantu bagi guru
untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa.

2) Instumen Pengungkap Data
a) Lembar Tes Keterampilan Menulis Karangan Narasi
Test atau lembar evaluasi pada penelitian ini digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa dalam pemahamannya
terkait materi yang diajarkan. Dalam penelitian ini tes berupa
serentetan pertanyaan atau lembar kerja yang dapat digunakan
untuk mengukur pengetahuan, keterampilan dan kemampuan

siswa dalam materi yang terkait (Hatimah, 2009, him. 180).

Penilaian adalah siswa pada saat proses pembelajaran dan

indikator  ketercapaian dalam penelitian ini, meliputi

kemampuan siswa terhadap (1) tema, (2) ide atau gagasan, (3)

pemilihan kosa kata (diksi), (4) Penggunaan ejaan (huruf

kapital, tanda titik, tanda koma, dan lain-lain) (5) keterampilan
penulisan karangan.
b) Lembar Observasi Kegiatan Guru dan Siswa
Lembar pengamatan (Observasi) digunakan untuk
mengumpulkan data. Lembar pengamatan merupakan panduan
yang berisi hal pokok yang harus dicermati pada saat observasi
berlangsung. Kasbolah (1999, him. 91) menyatakan bahwa
”Observasi adalah semua kegiatan yang ditujukan untuk
mengenali, merekam, dan mendokumentasikan setiap indikator
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dari proses dan hasil yang dicapai (perubahan yang terjadi) baik
yang ditimbulkan oleh tindakan terencana maupun akibat
sampingannya.”

Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui kegiatan
yang dilakukan oleh guru dan respon yang diberikan oleh
siswa, dalam pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan
model cooperative learning tipe round table untuk
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa.

c) Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan harian yang digunakan
untuk mencatat segala aktifitas mengajar guru dan respon yang
diberikan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Catatan lapangan ini menggambarkan kekurangan dalam proses
pembelajaran yang menjadi pedoman dalam melakukan refleksi
terhadap siklus berikutnya.

d) Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan
sebagainya  (Suharsimi  Arikunto, 2006, hlm. 231).
Dokumentasi dilakukan dengan penggunaan daftar nilai tes
keterampilan menulis karangan narasi dan mengambil foto atau
video untuk merekam aktifitas guru dan siswa saat proses

pembelajaran berlangsung.

2. Pengolahan Data
a. Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif dilakukan untuk mengolah data terkait
pelaksanaan langkah-langkah penerapan model cooperative learning
tipe round table. Proses pembelajaran dikatakan berhasil jika

memenuhi kriteria berikut:
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1) Tidak ditemukan temuan negatif dari setiap tahapan yang ada
(Tahapan pertama, salah satu siswa dalam masing-masing
kelompok memulai memberi pandangan dan pemikirannya.
Tahapan kedua, siswa berikutnya memberikan konstribusi.
Tahapan ketiga, giliran bisa dilakukan menurut arah putar
jam).

2) Ditemukan adanya temuan negatif hanya pada satu tahapan
(Tahapan pertama, salah satu siswa dalam masing-masing
kelompok memulai memberi pandangan dan pemikirannya.
Tahapan kedua, siswa berikutnya memberikan konstribusi.
Tahapan ketiga, giliran bisa dilakukan menurut arah putar
jam).

Jika pada proses pembelajaran memenuhi Kriteria tersebut, maka
langkah-langkah penerapan penerapan model cooperative learning tipe
round table dapat dikatakan berhasil, dengan catatan temuan negatif
yang ditemukan sebaiknya dilakukan perbaikan. Akan tetapi, jika pada
proses pembelajaran tidak memenuhi Kriteria tersebut, maka pada
siklus berikutnya harus dilakukan perbaikan sampai memenuhi kriteria
standar keberhasilan.

Data yang terkait dengan pelaksanaan langkah-langkah penerapan
penerapan model cooperative learning tipe round tablediperoleh dari
hasil observasi kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran
(menggunakan lembar observasi) dan catatan lapangan yang dianalisis
secara kualitatif. Wardhani dan Wihardit (2011, hlm. 2.31)
mengungkapkan teknik analisis kualitatif dilakukan dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut:

a) Reduksi data (reduction)
Pada tahap ini, data yang telah diperolen kemudian
diseleksi, difokuskan, lalu diorganisasikan sesuai dengan
hipotesis atau pertanyaan penelitian yang ingin dicari

jawabannya.
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b) Deskripsi data (description)

Data yang sudah terorganisasi pada tahapan sebelumnya
kemudian dideskripsikan, baik dalam bentuk narasi, grafik,
maupun tabel, sehingga data menjadi bermakna.

¢) Penyimpulan data (conclusion)

Berdasarkan paparan atau deskripsi data yang telah
dibuat, kemudian ditarik kesimpulan dalam bentuk
pernyataan atau formula singkat.

d) Refleksi (reflection)

Tahapan refleksi dilakukan untuk merenungkan sebab-
akibat dari suatu kejadian. Melalui refleksi, guru akan dapat
menetapkan apa yang telah dicapai, apa yang belum
dicapai, serta apa yang perlu diperbaiki lagi dalam

pembelajaran selanjutnya.

b. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif dilakukan pada hasil penelitian tes
keterampilan menulis karangan narasi siswa.
1) Hasil Tes Keterampilan Menulis Karangan Narasi
Lembar evaluasi atau test ini untuk mengukur kemampuan
siswa dalam membuat karangan narasi. Penghitungan penyekoran
disesuaikan dengan indikator yang dicapai.
Tabel. 3.1

Indikator Keterampilan Menulis Karangan Narasi

Aspek yan
No. p- .y. : Kriteria Skor
dinilai

Isi sesuai dengan tema 20
Isi cukup berkaitan dengan tema 15

1 Tema ) )
Isi kurang sesuai dengan tema 10
Isi tidak sesuai dengan tema 5

2 Ide/Gagasan Penuangan ide yang kreatif dan padu tema 20
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Penuangan ide yang cukup kreatif dan
cukup padu dengan tema o
Penuangan ide yang kurang kreatif dan 10
kurang padu dengan tema
Penuangan ide yang tidak kreatif dan 15
tidak padu dengan tema
Pemilihan kata yang baik, tepat, jelas, dan bervariasi 20
Pemilihan kata yang sudah baik, tepat, jelas
tetapi belum bervariasi o
Diksi Pemilihan kata yang masih sederhana dan belum
bervariasi 10
Pemilihan kata yang sangat sederhana dan tidak
bervariasi 5
Penggunaan ejaan | Penggunaan ejaan tepat dan benar sesuai dengan EYD 20
(huruf kapital, Penggunaan ejaan cukup tepat sesuai dengan EYD 15
tanda titik, Penggunaan ejaan kurang tepat dengan EYD 10
tanda koma, Penggunaan ejaan tidak tepat dengan EYD 5
dan lain-lain)
Rapi, terbaca dan bersih 20
Keterampilan Rapi, terbaca, tetapi kurang bersih 15
penulisan Kurang rapi, terbaca, dan kurang bersih 10
karangan Tidak rapi, kurang terbaca, dan tidak bersih 5
Jumlah 100
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Keterangan: Jumlah skor minimal yang akan dicapai adalah 25.
Jumlah skor maksimal yang akan dicapai adalah 100.

Setelah itu baru ditentukan skor akhir siswa dengan rumus :

skor perolehan siswa
N = - x 100
skor maksimum

Keterangan :
N = Nilai siswa
(Darmayanti, 2012 him. 262).

Keterampilan menulis dikatakan tuntas jika mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku, yaitu 67. Ketuntasan
hasil belajar siswa dapat diukur dengan rumus-rumus berikut
menurut Yuliana, dkk. (2014, 22):

a) Menghitung nilai rata-rata

X
NR = 2X

N
Dimana:

NR = Nilai rata-rata
> X = Jumlah nilai
N = Jumlah siswa

b) Menghitung persentase ketuntasan secara klasikal

Nl
KB = W X 100%

Dimana:
KB = Ketuntasan belajar klasikal

N'= Jumlah siswa yang nilainya dikatakan tuntas (>67)

N = Jumlah siswa
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Kriteria ideal ketuntasan belajar secara klasikal adalah
75%.

Apabila telah diperoleh nilai, kemudian bentuk nilai diberi
makna ke dalam bentuk kualitatif yang dimasukan ke dalam
rentang skala angka yang mengacu pada pendapat Burhan
Nurgiyantoro, (2009 him. 307-308) yang dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini.
Tabel 3.2
Klasifikasi Nilai Menulis
No Skala Angka Keterangan
1 85-100 Sangat Baik (Sangat Terampil)
2 70-84 Baik (Terampil)
3 55-69 Cukup (Cukup Terampil)
4 40-54 Kurang (Kurang Terampil)
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